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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran  kepemimpinan 

Kepala Badan dalam meningkatkan kinerja pegawai di  Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Balangan,untuk mengetahui hambatan peran 

kepemimpinan Kepala Badan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Balangan  dan untuk mengetahu iupaya – 

upaya apa yang di lakukan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan dalam mengatasi hambatan meningkatan kinerja pegawai di Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Balangan 

Kata Kunci : Peran Kepemimpinan, KinejaPegawai, Kantor Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten Balangan. 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to find out how the leadership role of the Head of 

the Agency in improving the performance of employees in the National Unity and 

Political Body of Balangan Regency, to determine the obstacles to the role of the 

Head of the Agency in improving the performance of employees in the National 

Unity and Political Body of Balangan Regency and to find out what efforts which 

was done by the Head of the National Unity and Political Body of Balangan 

Regency in overcoming obstacles to improving employee performance in the 

Balangan Regency Political and National Unity Agency. 

Keywords:Leadership Role, Employee Performance, Balangan Regency 

Political and National Unity Body. 
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PENDAHULUAN 

Banyaknya tuntutan akan terciptanya 

tata pemerintahan yang baik 

berkeinginan untuk mewujudkan 

aparatur Negara yang bersih, 

professional, bertanggungjawab serta 

untuk menciptakan birokrasi yang 

efesien dan efektif agar dapat 

memberikan pelayanan yang 

bermutu kepada seluruh masyarakat. 

Mengingat hal tersebut merupakan 

tujuan nasional, artinya banyak 

terdapat kinerja yang kurang pada 

aparatur pemerintahan yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi kinerja 

yang kurang ini juga tampak pada 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa, 

Politik Kabupaten Balangan. 

Kurangnya kinerja mereka ditandai 

dengan : 

1. Adanya pegawai yang tidak 

disiplin terhadap jam  kerja. 

Prinsip masuk lambat dan pulang 

cepat lebih disukai oleh para 

pegawai tersebut. Akibat dari 

kurang disiplinnya jam kerja 

mereka menjadi berkurang. Jam 

kerja yang kurang secara 

otomatis akan menurunkan 

kinerja pegawai tersebut. 

2. Sering keluar pada jam kerja 

dengan alasan yang tidak jelas. 

Akibat dari sering keluar tersebut 

pegawai yang bersangkutan tidak 

berada ditempat kerja. Sehingga 

mereka yang mengurus berbagai 

keperluan yang terkait dengan 

jabatan pegawai tadi akan 

kesulitan menemuinya bahkan 

kadang tidak terlayani. 

3. Sering memanfaatkan fasilitas 

Dinas untuk kepentingan pribadi.  

Kendaraan dinas adalah fasilitas 

yang lazim digunakan untuk 

kepentingan diluar dinas. 

Akibatnya terjadi inefesiensi 

(pemborosan) sebagai dampak 

dari pemakaian fasilitas dinas 

tersebut. Inefesiensi yang terjadi 

pada instansi merupakan tindak 

kelalaian atau penyelewengan 

yang menurunkan kinerja 

pegawai yang bersangkutan dan 

menjadi beban bagi instansi. 

Keadaan yang demikian tidak akan 

terjadi  sekiranya didapati seorang 

pemimpin yang tegas dan 

berwibawa. Pemimpin seperti ini 

sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di  

Badan Kesatuan Bangsa dan  Politik 

Kabupaten Balangan. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut diatas , maka dapat di 

rumuskan masalahnya sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana Peran 

Kepemimpinan Kepala Badan 

dalam meningkatkan kinerja 

pegawai di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik 

Kabupaten Balangan  

2. Apa saja yang menjadi  

hambatan Peran 

Kepemimpinan Kepala Badan 

dalam meningkatkan kinerja 
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pegawai di Badan 

KesatuaBangsa dan Politik 

Kabupaten Balangan. 

3. Upaya apa saja untuk 

mengatasi hambatan Peran 

Kepemimpinan Kepala Badan 

dalam Meningkatkan kinerja 

pegawai di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik 

Kabupaten Balangan. 

PENDEKATAN PENELITIAN 

Penelitian tentang analisis  

kepemimpinan  di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan  ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif 

kuantitatif. 

 

JENIS PENELITIAN 

Penelitian tentang analisis peran 

kepemimpinan di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif . 

ANALISA DATA  

Teknik analisis data menurut Hasan 

(2006: 35) adalah:“memperkirakan   

atau   dengan   menentukan   

besarnya   pengaruh   secara 

kuantitatif   dari   suatu   (beberapa)   

kejadian   terhadap   suatu   

(beberapa) kejadian   lainnya,   serta   

memperkirakan/meramalkan   

kejadian   lainnya. Kejadian   dapat   

dinyatakan   sebagai   perubahan   

nilai   variabel.    

Proses analisis  data  dimulai  dengan  

menelaah  seluruh  data  yang  

diperoleh  baik melalui hasil 

kuesioner dan bantuan 

wawancara”Metode   analisis   yang   

digunakan   dalam   penelitian   ini   

adalah analisis deskriptif 

persentase.Metode  ini  digunakan  

untuk  mengkaji  variabel  yang ada 

pada penelitian yaitu Analisis Peran 

Kepemimpinan di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan. Deskriptif persentase ini 

diolah dengan cara   frekuensi   

dibagi   dengan   jumlah   responden   

dikali   100   %,   seperti dikemukan 

Sudjana (2001: 128) adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

P  : Presentase jawaban 

F : Frekuensi nilai yang diperoleh 

dari seluruh item 

N : Jumlah responden 

100 % : Bilangan tetap  

Dalam  penelitian  ini  yang  

menggunakan rumus  presentase  

adalah  jawaban dari  kuesioner  

yang  telah  disebar,  kemudian  

masing-masing  jawaban  di analisis  

dengan  rumus  presentase  yaitu  

banyaknya  jawaban  dibagi  dengan 

jumlah keseluruhan responden 

kemudian dikali dengan bilangan 

tetap  yaitu 100% 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1.Pimpinan Mampu Membangun 

Komunikasi Dan Koordinasi Yang    

P= F  x 100 % 

     N 
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Efektif Dalam Mendukung 

Pelaksanaan Tugas. 

Jawaban 

Responden  

Frekuensi  Persen  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

- - 

 

Tidak 

Setuju  

 

2 

 

20% 

Setuju  3 30% 

Sangat 

Setuju  

5 50% 

Total  10 100% 

 

2. Pimpinan Memiliki Kepercayaan 

Terhadap Bawahan Dalam  

Melaksanakan Tugas Untuk 

Mencapai Tujuan Yang Ingin 

Dicapai . 

Jawaban 

Responden  

Frekuensi  Persen  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

- - 

Tidak 

Setuju  

- - 

Setuju  5 50% 

Sangat 

Setuju  

5 50% 

Total  10 100% 

 

3. Pimpinan Memiliki Ketegasan 

Dalam Pengambilan Keputusan 

Terhadap Permasalahan Yang Di 

Hadapi Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Balangan. 

Jawaban 

Responden  

Frekuensi  Persen  

Sangat 

Tidak 

Setuju  

- - 

Tidak 

Setuju  

2 20% 

Setuju  7 70% 

Sangat 

Setuju  

1 10% 

Total  10 100% 

 

4. Pimpinan Menjalin Kerjasama 

Yang Baik Dengan Bawahan 

Dalam Melaksanakan Tugas di 

Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Balangan. 

Jawaban 

Responden  

Frekuensi  Persen  

Sangat 

Tidak Setuju  

- - 

Tidak Setuju  1 10% 

Setuju  8 80% 

Sangat 

Setuju  

1 20% 

Total  10 100% 

 

5. Pimpinan Mampu Menyelesaikan 

Permasalahan di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan. 

Jawaban 

Responden  

Frekuensi  Persen  

Sangat Tidak 

Setuju  

- - 

Tidak Setuju  - - 

Setuju  9 90% 
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Sangat 

Setuju  

1 10% 

Total  10 100% 

 

6. Pimpinan Memiliki Sikap Mudah 

Bergaul Dengan Bawahan. 

Jawaban 

Responden  

Frekuensi  Persen  

Sangat Tidak 

Setuju  

- - 

Tidak Setuju  - - 

Setuju  8 80% 

Sangat 

Setuju  

2 20% 

Total  10 100% 

 

Hambatan Peran Kepemimpinan  

Kepala Badan dalam meningkatkan 

Kinerja Pegawai  di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan. 

Hambatan Peran Kepemimpinan 

Kepala Badan dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan menurut hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan  

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Balangan dapat 

diperincikan dalam beberapa indikator 

sebagai berikut :  

1. Adanya pemberian 

penghargaan kepada pegawai 

yang di nilai kurang merata. 

2. Adanya tingkat motivasi 

pegawai dalam bekerja masih 

cukup rendah.  

3. Masih adanya kekurangan 

daya inovasi pada diri 

pegawai dalam menghadapi 

masalah- masalah yang 

muncul.  

4. Suasana tingkat keeratan 

antar pegawai dalam bekerja 

yang masih kurang kompak. 

Upaya Untuk  Mengatasi Hambatan 

Peran Kepemimpinan Kepala Badan 

dalam meningkatkann kinerja 

pegawai di Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Balangan. 

 

Dari hasil wawancara dengan Kepala 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Balangan dalam upaya 

mengatasi hambatan Analisis Peran 

Kepemimpinan di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan mencakup hal- hal berikut 

ini :  

1. Melakukan komunikasi yang 

mengedepankan keharmonisan.  

2. Memotivasi pegawai dengan baik 

untuk meraih prestasi kerja yang 

membanggakan.  

3. Memotivasi pegawai untuk 

bersikap pragmatis dalam 

memecahkan persoalan yang di 

hadapi dalam melaksakanan 

tugas.  

4. Mendorong pegawai untuk 

berorientasi yang 

mengutamankan pencapaian 

yang maksimal dalam 

melaksanakan tugas.  
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5. Mendorong pegawai untuk 

menerima tanggungjawab dengan 

baik dalam melaksanakan tugas 

yang di embannya.  

6. Mendorong pegawai untuk 

menunjukan tanggungjawab yang 

tinggi dalam bekerja.  

7. Mendorong pegawai untuk selalu 

menunjukan sikap optimistik 

dalam bekerja. 

8. Mengupayakan adanya forum 

rapat dan infomal diantara 

pegawai satu bidang dan antar 

bidang di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan.  

9. mengupayakan adanya 

pertemuan antar pegawi sesering 

mungkin sebagai upaya untuk 

menjalin kekompakan antar 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Balangan. 

10. Mengupayakan adanya 

pengawasan disetiap bidang pada 

Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Balangan. 

PENUTUP 

Dengan memperhatikan bahasan 

pada bab- bab terdahulu kiranya 

dapat diambil beberapa  

kesimpulan,sebagai berikut :  

1. Analisis Peran Kepemimpinan di 

Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Balangan 

dalam kategori baik. Hal ini di 

dukung hasil pembahasan yang 

menunjukan bahwa sangat setuju  

pimpinan mampu membangun 

komunikasi dan koordinasi yang 

efektif dalam mendukung 

pelaksanaan tugas pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Balangan sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

pegawainya dengan persentase 

50 persen, pimpinan memiliki 

kepercayaan terhadap bawahan 

dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan yang ingin 

dicapai sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai 

pada Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Balangan 

yang menyatakan  setuju 

sebanyak 50 persen  dan sangat 

setuju dengan persentase 

sebanyak 50 persen, pimpinan 

memiliki ketegasan dalam 

mengambil keputusan teradap 

permasalahan yang di hadapi di 

Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Balangan 

sehingga dapat meningkatkan 

kinerja pegawainya menyatakan 

setuju dengan persentase 

sebanyak 70 persen , pimpinan 

menjalin kerja sama yang baik 

dengan bawahan dalam 

melaksanakan tugas di Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Balangan sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

pegawainya menyatakan setuju 

sebanyak 80 persen , pimpinan 

mampu menyelesaikan 
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permasalahan di Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten 

Balangan hal ini pun juga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, 

pimpinan memiliki sikap mudah 

bergaul dengan bawahan hal ini 

juga dapat meningatkan kinerja 

pegawai dengan persentase 

sebanyak 90 persen menyatakan 

setuju. 
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